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ABSTRACT 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a disease that is still a health problem in Indonesia caused by the 

dengue virus and is transmitted through the Aedes spp mosquito as the main vector that causes this 

disease. Tanjungpinang Timur District since January-December 2020 in the Pinang Kencana Village has 

recorded 52 positive right. The type and design of this study used observational research by 

conducting a descriptive analysis survey with a cross sectional study approach, the variables studied 

were the entomological index and the distribution of the Aedes spp mosquito vector. How to collect 

data by surveying larvae and taking the coordinates of the houses of DHF sufferers and their 

surrounding houses. The results of this study show that as many as 100 houses were surveyed, the 

House Index (HI) was 28%, the Container Index (CI) was 14% and the Breteau Index (BI) was 33%. The 

distribution of the presence of Aedes spp mosquito larvae is based on the coordinates of the house of 

dengue cases adjacent to the positive house of Aedes spp mosquito larvae in Pinang Kencana Village, 

Tanjungpinang Timur District. The conclusion of this study, based on the results of the entomological 

index, obtained a Density Figure (DF) in Pinang Kencana Village with a medium density category. 

Suggestions for the community to more attention cleanliness of controllable containers. Containers 

are most found larvae is bucket containers  inside house and bottle containers outside house. 

Suggestions for health agencies can be a reference in vector control and can further mobilize Mosquito 

Nest Eradication (MNE) and 3M Plus in Pinang Kencana Village, Tanjungpinang Timur District. 

Keywords: Aedes spp, Entomological Index, Mosquito Density, DHF Distribution. 

 

ABSTRAK 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan virus dengue yang ditularkan melalui nyamuk Aedes spp 

sebagai vektor utama penyebab penyakit ini. Kecamatan tanjungpinang Timur sejak Januari-

Desember 2020 di Kelurahan Pinang Kencana telah tercatat 52 kasus positif DBD, Jenis dan desain 

penelitian ini menggunakan  penelitian observasional dengan melakukan survei analisis deskriptif 

dengan pendekatan cross sectional study, variabel yang diteliti yaitu indeks entomologi dan sebaran 

vektor nyamuk Aedes spp. Cara pengambilan data dilakukan dengan survei jentik dan pengambilan 

titik koordinat rumah penderita DBD dan rumah sekitarnya. Hasil penelitian ini menunjukkan 

sebanyak 100 rumah yang disurvei, didapatkan House Indeks (HI) sebesar 28%, Container Indeks (CI) 

sebesar 14% dan Breteau Indeks (BI) sebesar 33%. Sebaran keberadaan jentik nyamuk Aedes spp 

berdasarkan titik koordinat rumah kasus DBD yang berdekatan  dengan rumah positif jentik nyamuk 

Aedes spp. Kesimpulan penelitian ini, berdasarkan hasil indeks entomologi tersebut didapatkan 

Density Figure (DF) di Kelurahan Pinang Kencana dengan kategori kepadatan sedang berisiko untuk 

penularan DBD. Saran bagi masyarakat untuk lebih memperhatikan kebersihan controllable container. 

Container yang paling banyak ditemukan jentik adalah container ember didalam rumah dan container 

botol bekas diluar rumah. Saran bagi instansi kesehatan dapat menjadi acuan dalam pengendalian 
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vektor dan dapat lebih menggerakkan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dan 3M Plus di 

Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur.  

Keywords: Aedes spp, Indeks Entomologi, Kepadatan Nyamuk, Sebaran DBD  

 

PENDAHULUAN 

Penyakit Demam Berdarah  Dengue (DBD) masih merupakan salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang utama di Indonseia. Jumlah penderita dan luas daerah 

penyebarannya semakin bertambah seiring dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan 

penduduk.(1) Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh Arbovirus dari genus 

Flavivirus yang terdiri dari empat serotip virus dengue yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan DEN-

4, Penyakit ini ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus.(2) Infeksi dari 

virus dengue dapat menyebabkan beberapa kondisi patologis, mulai dari demam dengue 

ringan dan tanpa gejala, demam dengue disertai flu, hingga demam berdarah dengue dan 

dengue shock syndrome yang dapat berakibat fatal.(3) 

Peran vektor dalam penyebaran penyakit menyebabkan kasus banyak ditemukan 

pada musim hujan ketika munculnya banyak genangan air yang menjadi tempat perindukan 

nyamuk Aedes spp selain iklim dan kondisi lingkungan, beberapa studi menunjukkan bahwa 

DBD berhubungan dengan mobilitas dan kepadatan penduduk dan perilaku masyarakat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut menjadi landasan dalam upaya pencegahan dan 

pengendalian DBD (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Pengendalian jentik 

merupakan cara paling mudah dilakukan untuk memutus siklus hidup nyamuk Aedes spp 

pada stadium jentik vektor DBD mudah ditemukan dan mudah dikendalikan.(4) 

Incidence Rate (IR) Penyakit DBD di indonesia pada tahun 2017 sebesar 26,1 per 

100.000 penduduk dan   pada tahun 2018 sebesar 24,75 per 100.000 penduduk yang mana 

angka Incidence Rate (IR) DBD pada tahun 2019 sebesar 51,53 per 100.000 penduduk. 

Incidence Rate (IR) DBD Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2018 sebesar 60,58 per 100.000 

penduduk dengan Case Fatality Rate (CFR) DBD sebesar 0,52%(1). Pada tahun 2019 Incidence 

Rate (IR) DBD Provinsi Kepulauan Riau sebesar 85,17 per 100.000 penduduk dan Case 

Fatality Rate (CFR) DBD sebesar 0,59%.(5) 

Kecamatan Tanjungpinang Timur merupakan salah satu dari 4 Kecamatan yang ada di 

Kota Tanjungpinang yaitu Kelurahan Pinang Kencana, Kelurahan Air Raja, Kelurahan 

Kampung Bulang, Kelurahan Batu 9 dan Kelurahan Melayu Kota Piring. Dari kelima kelurahan 

terbagi 3 (tiga) wilayah Kerja Puskesmas yaitu Puskesmas Melayu Kota Piring, Puskesmas 

Mekar Baru dan Puskesmas Batu 10. Berdasarkan data dari Puskesmas Batu 10, secara 

spesifik di Kota Tanjungpinang pada tahun 2020 dengan angka kasus DBD tertinggi pertama 

berada di Kelurahan Batu 9 yang termasuk wilayah kerja Puskesmas Mekar Baru  sebesar 90 

kasus dan angka kasus DBD tertinggi kedua berada pada Kelurahan Pinang Kencana yang 

termasuk wilayah kerja Puskesmas Batu 10 sebesar 81 kasus diantaranya Kelurahan Air Raja 

sebesar 29 kasus dan Kelurahan Pinang Kencana sebesar 52 kasus. 

Berdasarkan data dari Dinkes Kota Tanjungpinang pada  tahun 2019, Incidence Rate 

(IR) DBD Kota Tanjungpinang pada tahun 2019 sebesar 157,56 per 100.000 penduduk dan 

Case Fatality Rate (CFR) sebesar 0,70%. Angka Bebas Jentik (ABJ) pada tahun 2020 di 

Kecamatan Tanjungpinang Timur sebesar 86,1% dan di Kelurahan Pinang Kencana ABJ pada 

periode Januari-Desember sebesar 87,5% belum mencapai target nasionai yaitu ≥95%.(6) 

Jentik Aedes spp banyak ditemukan pada container penampungan air yang berada didalam 

dan diluar rumah. Container yang sering ditemukan jentik seperti bak mandi, tempat 

penampungan air di kulkas, tempat penampungan air di dispenser, ember, tempat air 

minum burung.(7) Container yang ditemukan positif jentik Aedes spp akan mempengaruhi 

indeks entomologi disuatu wilayah.(8) 
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Berdasarkan hasil penelitian Maryanti (2020), keberadaan dan kepadatan jentik 

nyamuk Aedes spp sangat mempengaruhi terjadinya peningkatan kasus penyakit DBD.(9) 

Peneliti tertarik dan merasa perlu dilakukan penelitian untuk menentukan angka kepadatan 

jentik di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur dilihat dari hasil House 

Index (HI), Container Index (CI), Breteaue Index (BI) dan Angka Bebas Jentik (ABJ) karena 

penelitian serupa belum pernah dilakukan di Kelurahan Pinang Kencana, Kecamatan 

Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Jenis dan desain penelitian ini menggunakan  penelitian 

observasional dengan melakukan survei analisis deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional study, variabel yang diteliti yaitu indeks entomologi dan sebaran vektor nyamuk 

Aedes spp. Cara pengambilan data dengan survei jentik dan pengambilan titik koordinat 

rumah penderita DBD dan rumah sekitarnya di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan 

Tanjungpinang Timur Kepulauan Riau tahun 2021.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh rumah penderita DBD sebanyak 52 rumah dan 

rumah sekitarnya yang berada di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang 

Timur Kota Tanjungpinang Kepulauan Riau tahun 2021. Pengambilan sampel pada penelitian 

ini yaitu berdasarkan alamat rumah penderita DBD pada tahun 2020 sebanyak 52 rumah dan 

rumah di sekitar penderita dengan radius maksimal 100 meter. Pada proses pengambilan 

data, ditemukan 1 rumah yang sudah dihuni lagi oleh penderita DBD yang tercatat pada 

daftar kasus, namun rumah tersebut tetap diambil sebagai sampel. Mengingat saat ini masih 

dalam masa pandemi COVID-19, rumah yang berada di sekitar rumah penderita yang dapat 

diambil sebagai sampel hanya sebanyak 48 rumah sehingga jumlah sampel mencapai 100 

rumah. 

Analisis data pada penelitian ini yaitu data yang dikumpulkan kemudian diolah secara 

manual dan kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan tabel untuk menentukan angka 

kepadatan jentik dilihat dari hasil House Index (HI), Container Index (CI) dan Breteau Index (BI) 

yang berdasarkan kriteria nilai Density Figure  (DF). Density Figure (DF) 1 kepadatan rendah, 

Density Figure (DF) 2-5 kepadatan sedang dan Density Figure (DF) 6-9 kepadatan tinggi.  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan 

Tanjungpinang Timur Kota Tanjungpinang Kepulauan Riau. Adapun waktu penelitian 

dilaksanakan di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur Kota 

Tanjungpinang Kepulauan Riau pada bulan Maret-Mei tahun 2021. 

 

HASIL 

Indeks Entomologi 

Hasil survei yang dilakukan di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang 

Timur diketahui sebanyak 28 rumah positif jentik dari 100 rumah yang diobservasi. 

Container yang diperiksa sebanyak 231 container dan terdapat container yang positif jentik 

sebanyak 33 container. 

 

Tabel 1. Indeks Entomologi Di Kelurahan Pinang Kencana 

Indeks Jentik Hasil 

Angka Bebas Jentik (ABJ) 

House Index (HI) 

72% 

28% 

Container Index (CI) 14% 

Breteau Indexs (BI) 33% 

 

 



Vol.2, No.1, Mei 2022 Indeks Entomologi dan Sebaran Vektor Nyamuk Aedes spp… 

38 

.. 

 

Berdasarkan Tabel 1 nilai indeks entomologi di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan 

Tanjungpinang Timur. Angka Bebas Jentik (ABJ) sebesar 72%, House Index (HI) sebesar 28%, 

Container Index (CI) sebesar 14% dan Breteau Index (BI) sebesar 33%. 

 

Tabel 2. Perbandingan HI, CI, BI Berdasarkan Density Figure (DF) di Kelurahan Pinang 

Kencana 

Indeks Larva Hasil 
Density Figure 

(DF) 

Kategori 

Density Figure (DF) 

House Index (HI) 28% 4 Sedang 

Container Index (CI) 14% 4 Sedang 

Breteau Index (BI) 33% 4 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 2 survei entomologi di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan 

Tanjungpinang Timur didapatkan  perbandingan berdasarkan Density Figure (DF) yaitu House 

Index (HI) sebesar 28% kepadatan dengan kategori sedang yang berisiko penularan DBD, 

Container Index (CI) sebesar 14% kedapatan dengan kategori sedang yang berisiko penularan 

DBD dan  Breteau Index (BI) sebesar 33% kepadatan dengan kategori sedang yang berisiko 

penularan DBD.   

 

Keberadaan Jentik Berdasarkan Container 

Hasil survei yang dilakukan di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang 

Timur didapatkan distribusi jenis dan jumlah container yang diperiksa dan positif jentik 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Distribusi Jenis dan Jumlah Container yang Diperiksa dan Positif Jentik di Kelurahan 

Pinang Kencana 

Tipe container 
Jumlah 

container 

% total 

jumlah 

container 

Container 

jentik positif 

(+) 

%total container 

jentik positif (+) 

Controllable Container 

Bak mandi 38 16% 6 18% 

Ember 149 65% 17 52% 

Drum 14 6% 5 15% 

Jerigen 9 4% 0 0% 

Dispenser 7 3% 1 3% 

Kolam ikan 3 1% 0 0% 

Disposable Container 

Kaleng bekas 2 1% 0 0% 

Ember bekas 3 1% 0 0% 

Botol bekas 5 2% 3 9% 

Mangkuk bekas 1 0,4% 1 3% 

Jumlah CC+DC 231 100% 33 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3  diketahui bahwa container yang dikumpulkan berjumlah 231 

container dari 100 rumah yang disurvei. Container paling banyak pada Controllable 

Container yaitu  ember sebanyak 149 (65%) sedangkan container paling sedikit yaitu kolam 

ikan sebanyak 3 (1%). Container paling banyak pada  Disposable Container yaitu botol bekas 
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sebanyak 5 (2%) sedangkan container paling sedikit yaitu mangkuk bekas sebanyak 1 (0,4%). 

Container yang ada jentik berjumlah 33 container dari 231 container yang ada. Container 

yang ada jentik paling banyak pada Controllable Container yaitu  ember sebanyak 17 (52%) 

sedangkan container paling sedikit yaitu dispenser sebanyak 1 (3%). Container  yang ada 

jentik paling banyak pada  Disposable Container yaitu botol bekas sebanyak 3 (9%) 

sedangkan container paling sedikit yaitu mangkuk bekas sebanyak 1 (3%). 

 

Sebaran Kasus DBD 

Berdasarkan hasil pemetaan kasus DBD di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan 

Tanjungpinang Timur dapat dilihat pada Gambar 1 Pengambilan titik koordinat berdasarkan 

alamat rumah penderita DBD pada tahun 2020 sebanyak 52 rumah dan rumah di sekitar 

penderita dengan radius maksimal 100 meter. Pada proses pengambilan data, ditemukan 1 

rumah yang sudah dihuni lagi oleh penderita DBD yang tercatat pada daftar kasus, namun 

rumah tersebut tetap diambil sebagai sampel. Menginggat saat ini masih dalam masa 

pandemi COVID-19, rumah yang berada di sekitar rumah penderita yang dapat diambil 

sebagai sampel hanya sebanyak 48 rumah sehingga jumlah sampel mencapai 100 rumah. 

Hasil survei jentik yang dilakukan di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang 

Timur dapat dilihat pada Gambar 2 yang berjumlah 28 rumah positif jentik dari 100 rumah 

yang disurvei. Survei dilakukan secara visual. Rumah yang positif jentik ini terletak 

berdekatan dengan rumah penderita kasus DBD di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan 

Tanjungpinang Timur.  

 

Gambar 1. Peta Sebaran Kasus DBD Kelurahan Pinang Kecana Kecamatan Tanjungpinang 

Timur Kota Tanjungpinang 

 



Vol.2, No.1, Mei 2022 Indeks Entomologi dan Sebaran Vektor Nyamuk Aedes spp… 

40 

.. 

 

 
Gambar 2. Peta Sebaran Jentik Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinnag Timur 

Kota Tanjungpinang 

 

PEMBAHASAN 

Kepadatan jentik Aedes spp di suatu daerah merupakan indikator terdapatnya 

populasi nyamuk Aedes spp di daerah tersebut. Oleh karena itu perlu adanya data tentang 

populasi vektor dengan indikator House index (HI), Container index (CI), Breteau index (BI) 

dan Angka Bebas Jentik (ABJ). Container adalah tempat atau bejana yang dapat menjadi 

tempat perkembangbiakannya nyamuk Aedes spp Angka Bebas Jentik dan House Index lebih 

menggambarkan luasnya penyebaran nyamuk disuatu wilayah(10). 

Angka Bebas Jentik (ABJ) sebagai tolak ukur upaya pemberantasan vektor DBD melalui 

upaya pemberantasan sarang nyamuk (PSN) menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat 

dalam mencegah DBD (Parida S et.al). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Angka Bebas 

Jentik (ABJ) di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur sebesar 72%, 

angka ini kurang dari 95% yang  belum tercapainya target keberhasilan. Keberhasilan 

kegiatan PSN antara lain dapat diukur apabila ABJ > 95% diharapkan penularan DBD dapat 

dicegah atau dikurangi(11). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka  House Index (HI)  di Kelurahan Pinang 

Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur  didapatkan hasil sebesar 28% maka wilayah 

tersebut termasuk kategori Density Figure (DF) kepadatan sedang yang berisiko penularan 

DBD. Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan di Provinsi Maluku Utara House 

Index (HI) sebesar 35% termasuk kategori Density Figure (DF) kepadatan sedang. Nilai House 

Index (HI) sangat bergantung pada upaya individu rumah tangga dan masyarakat dalam 

pemantauannya, sehingga keberadaan jentik dapat terkontrol.  

Nilai House Index (HI) menggambarkan luasnya penyebaran nyamuk disuatu wilayah. 

Menurut WHO, nilai House Index (HI) indikator yang paling banyak digunakan untuk 

memonitor tingkat infestasi nyamuk Aedes spp. Parameter House Index (HI) ini termasuk 

lemah dalam menentukan risiko penularan penyakit DBD karena tidak menghitung TPA. 

Sehingga perlunya untuk dilakukan pengukuran angka Container index (CI)(10). 

Kepadatan jentik Aedes spp berdasarkan Container index (CI) menggambarkan 

informasi tentang banyaknya jumlah penampungan air yang positif ditemukan jentik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai Container Index (CI) di Kelurahan Pinang Kencana 

Kecamatan Tanjungpinang Timur  didapatkan hasil sebesar 14% maka wilayah tersebut 

termasuk kategori Density Figure (DF) kepadatan sedang yang berisiko penularan DBD. 
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Penelitian ini sama dengan penelitian Soenjono(12) yang dilakukan di Sulawesi Utara yaitu CI 

sebesar 17% berada pada skala 5 dengan kepadatan sedang, ini berarti bahwa kepadatan 

vektor DBD yang ada mempunyai resiko terjadinya transmisi virus dengue atau penularan 

penyakit DBD. Penelitian ini berbeda dengan penelitian oleh Taslisia(13), di Desa Salido 

Kabupaten Pesisir Selatan didapatkan angka Container index (CI) sebesar 22,04%, angka ini 

termasuk kategori tinggi karena warga Desa Salido berdasarkan penelitian tersebut jarang 

menguras container ember dan bak mandi di dalam rumah yang merupakan tempat 

ditemukannya jentik nyamuk Aedes spp. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka Breteau Index (BI) di Kelurahan Pinang 

Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur  didapatkan hasil sebesar 33% maka wilayah 

tersebut termasuk kategori Density Figure (DF) kepadatan sedang yang berisiko penularan 

DBD. Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan di Jakarta Timur, indeks 

kepadatan jentik tercatat Breteau Index (BI) sebesar 39% termasuk kategori Density Figure 

(DF) kepadatan sedang, berarti menunjukkan bahwa wilayah Jakarta Timur masih berpotensi 

terjadinya penularan DBD.(7) Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan di 

Padang yang mendapatkan nilai Breteau Index (BI) sebesar 102% di Korong Gadang yang 

menunjukkan bahwa kategori kepadatan tinggi, penentuan risiko penularan menunjukkan 

bahwa penampungan air didalam dan diluar rumah terdapat jentik nyamuk Aedes spp 

sehingga mengakibatkan semakin tingginya risiko terjadinya penularan penyakit DBD(14). 

Indeks entomologi House Index (HI), Container Index (CI), dan Breteau Index (BI) di 

Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur jika dihubungkan dengan 

menggunakan angka kepadatan vektor atau Density Figure (DF) Menurut WHO (2011), maka 

House Index (HI) yaitu 28% sehingga mendapatkan DF 4 dengan kategori kepadatan sedang, 

Container Index (CI) yaitu 14% sehingga mendapatkan DF 4 dengan kategori kedapatan 

sedang dan Breteau Index (BI) yaitu 33% sehingga mendapatkan DF 4 dengan kategori 

kepadatan sedang.   wilayah tersebut pada kepadatan jentik dengan kategori sedang. 

Sedangnya kepadatan populasi mempengaruhi distribusi penyebaran penyakit DBD. Arti 

Density Figure (DF) sedang adalah bahwa wilayah tersebut memiliki potensi transmisi sedang 

terhadap penyebaran penyakit. Indeks entomologi House Index (HI), Container Index (CI), 

dan Breteau Index (BI) juga dapat memberikan informasi untuk merencanakan, 

mengevaluasi dan memonitor keefektifan pengendalian vektor yang telah dilakukan(15). 

Indeks entomologi berdasarkan kasus DBD yang terjadi di Kelurahan Pinang Kencana 

Kecamatan Tanjungpinang Timur yaitu penyebaran kasus DBD yang didukung oleh beberapa 

faktor yaitu manusia, virus, lingkungan serta vektor penular. Penyakit DBD dapat muncul 

sepanjang tahun dan dapat menyerang seluruh kelompok umur di wilayah berkategori 

endemis. Penyakit DBD ini berkaitan dengan kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat. 

Kejadian DBD dapat meningkat saat musim hujan dengan curah hujan tinggi mengakibatkan 

banyak genangan air disekitar perumahan dan pemukiman masyarakat, ssehingga menjadi 

tempat perindukan nyamuk Aedes spp yang berdampaak meningkatnya populasi nyamuk 

dan berpengaruh terhadap peningkatan penularan DBD di masyarakat. Keterbatasan air 

membuat masyarakat menyimpan air dalam container yang mana bisa jadi tempat 

perindukan nyamuk Aedes spp. 

Penyebaran nyamuk Aedes spp dipengaruhi oleh kepadatan penduduk. Jarak antara 

rumah mempengaruhi penyebaran nyamuk Aedes spp dari satu rumah ke rumah yang lain. 

Semakin dekat jarak antar rumah  warga maka akan semakin mudah nyamuk Aedes spp 

menyebar dari rumah ke rumah karena jarak terbang nyamuk Aedes spp yaitu 100-200 

meter(16). Penanggulangan DBD yang dapat dilakukan adalah dengan mengendalikan 

vektornya dengan menekan populasi nyamuk Aedes spp. Kepadatan jentik dapat diturunkan 

dengan meningkatkan upaya pengendalian populasi Aedes spp. Salah satu kegiatan yang bisa 

dilakukan adalah meningkatkan kegiatan pemberantasan sarang nyamuk (PSN). Hal ini 
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diperkuat oleh beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan PSN dapat 

menurunkan kepadatan jentik Aedes spp sebagai vektor DBD(17). 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa container yang dikumpulkan berjumlah 231 

container dari 100 rumah yang disurvei. Keberadaan habitat perkembangbiakan potensial 

yang ditunjukkan oleh banyaknya Controllable Container dan sanitasi atau kebersihan 

lingkungan yang ditujukan oleh Disposable Container(18). 

Hasil penelitian ini, container paling banyak pada Controllable Container yaitu  ember 

sebanyak 149 (65%) sedangkan container paling sedikit yaitu kolam ikan sebanyak 3 (1%). 

Container paling banyak pada  Disposable Container yaitu botol bekas sebanyak 5 (2%) 

sedangkan container paling sedikit yaitu mangkok plastik sebanyak 1 (0,4%). Container yang 

ada jentik berjumlah 33 container dari 231 container yang ada. Container yang ada jentik 

paling banyak pada Controllable Container yaitu  ember sebanyak 17 (52%) sedangkan 

container paling sedikit yaitu dispenser sebanyak 1 (3%). Container  yang ada jentik paling 

banyak pada  Disposable Container yaitu botol bekas sebanyak 3 (9%) sedangkan container 

paling sedikit yaitu mangkuk bekas sebanyak 1 (3%). 

Controllable Container (Container terkendali) adalah container yang dapat 

dikendalikan manusia dengan cara dibersihkan untuk memutus dan mencegah 

perkembangbiakan nyamuk Aedes spp. Sebagian besar container merupakan Controllable 

Container yang terletak di dalam rumah. Jenis container yang terdapat di Kelurahan Pinang 

Kencana Kecamatan Timur adalah bak mandi, ember, drum, jerigen, dispenser dan kolam 

ikan. Disposable Container (Container bekas) adalah container yang tidak dapat 

dikendalikan. Sebagian besar container yang banyak ditemukan di luar rumah dengan 

kondisi tidak terurus. Jenis container yang terdapat di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan 

Timur adalah kaleng bekas, ember bekas, botol bekas dan mangkuk bekas. 

Jentik nyamuk Aedes spp yang paling banyak dijumpai adalah ember dan bak mandi 

merupakan container yang paling banyak ditemukan jentik nyamuk Aedes spp. Hasil serupa 

juga didapatkan di Jakarta Pusat dengan ember dan bak mandi merupakan container yang 

paling banyak didapatkan di daerah tersebut. Ada tidaknya jentik nyamuk Aedes spp pada 

container dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis container, bahan container, warna 

container, letak container, keberadaan penutup container, adanya ikan pemakan jentik, 

kegiatan pengurasan container dan kegiatan larvasidasi.(19). 

Permukaan tempat penampungan air yang kasar memiliki kesan sulit dibersihkan, 

mudah ditumbuhi lumut dan mempunyai refleksi cahaya yang rendah sehingga jenis bahan 

container yang demikian akan disukai oleh nyamuk Aedes spp sebagai tempat 

perindukannya. Berdasarkan tertutup atau tidaknya container, pada penelitian ini ditemukan 

sebagian besar container tidak tertutup dan semua jentik Aedes spp ditemukan di container 

yang tidak tertutup. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyobudi, di Blitar 

didapatkan tempat penampungan air yang paling banyak ditemukan jentik Aedes spp adalah 

bak mandi dan ember gelap yang tidak tertutup. Container yang terbuka akan memudahkan 

nyamuk Aedes spp untuk bertelur di dinding container. Oleh karena itu salah satu cara 

pemberantasan sarang nyamuk adalah menutup rapat tempat penampungan air supaya 

nyamuk Aedes spp tidak dapat masuk dan bersarang di container tersebut. 

Pengontrolan tempat-tempat penampungan air utama seperti bak mandi, drum dan 

lainnya perlu dilakukan pengurasan secara berkala. Pengurasan tempat-tempat 

penampungan air tanpa disertai dengan penyikatan dinding bak bagian dalam masih 

terdapat kemungkinan adanya telur-telur nyamuk Aedes spp  yang melekat sehingga 

pembersihan menjadi kurang efektif.  

Masyarakat di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur sebagian 

besar masih menggunakan ember untuk beberapa keperluan seperti mandi, mencuci 

pakaian, mencuci piring, menampung air dan lain-lainnya ditambah dengan kurangnya 
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kepedulian membersihkan tempat penampungan air sehingga ditemukannya ember yang 

positif jentik nyamuk. Tempat penampuangan air selanjutnya terbanyak ditemukan di bak 

mandi, ini disebabkan oleh masyarakat jarang untuk menguras bak mandi. 

Penyebaran kejadian DBD dapat digambarkan melalui titik sebaran berdasarkan lokasi 

geografis di lapangan dan jarak antar kasus penyakit saling berdekatan mengartikan bahwa 

probabilitas faktor hubungan sebab akibat terhadap kejadian DBD semakin bertambah, 

sehingga perlu adanya analisis untuk mencari sumber penyakit DBD dalam tingkat individu.  

Sebaran keberadaan jentik nyamuk Aedes spp  dapat dilihat dengan menggunakan 

perangkat Global Positioning System (GPS) untuk menentukan titik koordinat sampel yang 

selanjutnya diinput ke perangkat lunak Arc.Map dan ditampilkan dalam sebuah peta(9). 

Sebaran kasus pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kejadian DBD. 

keberadaan jentik nyamuk Aedes spp  di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan 

Tanjungpinang Timur dapat dilihat dengan menggunakan perangkat Global Positioning 

System (GPS)  untuk menentukan titik koordinat sampel. Berdasarkan hasil pemetaan kasus 

DBD titik koordinat berdasarkan alamat rumah penderita DBD pada tahun 2020 sebanyak 52 

rumah dan rumah di sekitar penderita dengan radius maksimal 100 meter.  

Pada proses pengambilan data, ditemukan 1 rumah yang sudah dihuni lagi oleh 

penderita DBD yang tercatat pada daftar kasus, namun rumah tersebut tetap diambil 

sebagai sampel. Mengingat saat ini masih dalam masa pandemi COVID-19, rumah yang 

berada di sekitar rumah penderita yang dapat diambil sebagai sampel hanya sebanyak 48 

rumah sehingga jumlah sampel mencapai 100 rumah. Hasil survei jentik yang dilakukan di 

Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur berjumlah 28 rumah yang 

positif jentik dari 100 rumah yang disurvei. Survei dilakukan secara visual. Rumah yang 

positif jentik ini terletak berdekatan dengan rumah penderita kasus DBD di Kelurahan Pinang 

Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur.  

Morbilitas manusia juga memberikan pengaruh terhadap penyebaran DBD, dimana 

setiap hari manusia berpindah tempat, termasuk berpindah wilayah endemis DBD melalui 

gigitan nyamuk Aedes spp. Nyamuk Aedes spp dapat memindahkan virus dengue durasi 

singkat di wilayah paddat penduduk. Kemampuan nyamuk Aedes spp untuk terbang pada 

radius lebih dari 100 meter memudahkan virus dengue berpindah ke manusia tentu ini 

menjadi sinyal bahaya bagi sebuah lokasi yang telah terdapat kasus DBD sebelumnya.(20) 

Faktor kepadatan penduduk berpengaruh terhadap peningkatan kasus DBD sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah(21), Hal ini memang disebabkan 

kepadatan penduduk bukan merupakan faktor kausatif terjadinya DBD, tetapi dapat menjadi 

faktor risiko apabila bersama dengan faktor risiko lainnya seperti mobilitas penduduk, 

sanitasi lingkungan, keberadaan container sebagai tempat perindukan nyamuk Aedes spp, 

kepadatan vektor, tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan terhadap DBD yang secara 

keseluruhan dapat menyebabkan DBD.  

Jumlah individu yang besar pada suatu wilayah akan memudahkan penyebaran 

penyakit DBD karena transmisi virus dengue dari vektor akan lebih mudah dan cepat. 

Semakin banyak rumah yang bersinggungan menandakan kasus yang ada berdekatan antara 

satu dan yang lain, dekatnya kasus ini bisa berisiko meningkatnya faktor risiko dalam proses 

menularkan virus DBD ke orang lain yang berada disekitar orang yang terkena DBD.  

Penentuan wilayah rentan DBD dapat didasarkan pada pola penularan DBD yang 

dipengaruhi oleh perilaku nyamuk Aedes spp. Dalam menentukan strategi pengendalin 

vektor pembawa penyakit DBD dibutuhkan pemetaan kasus DBD di suatu wilayah dengan 

menggunakan sistem informasi geografis yang dikolaborasikan dengan keberadaan jentik 

nyamuk Aedes spp. Pemantauan penyakit akan membantu tenaga kesehatan untuk 

mengetahui wilayah mana yang menjadi prioritas dalam program pengendalian DBD. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : House Index (HI)  

di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur  didapatkan hasil sebesar 

28% maka wilayah tersebut termasuk kategori Density Figure (DF) kepadatan sedang yang 

berisiko penularan DBD. Container Index (CI) di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan 

Tanjungpinang Timur  didapatkan hasil sebesar 14% maka wilayah tersebut termasuk 

kategori Density Figure (DF) kepadatan sedang yang berisiko penularan DBD. Breteau Index 

(BI) di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur  didapatkan hasil sebesar 

33% maka wilayah tersebut termasuk kategori Density Figure (DF) kepadatan sedang yang 

berisiko penularan DBD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Angka Bebas Jentik (ABJ) di 

Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur sebesar 72%, angka ini kurang 

dari 95% yang  belum tercapainya target keberhasilan. Keberhasilan kegiatan PSN antara lain 

dapat diukur apabila ABJ >95% diharapkan penularan DBD dapat dicegah atau dikurangi. 

 

SARAN 

Adapun saran dari penelitian ini adalah memperhatikan kebersihan Controllable 

Container (ember) di dalam dan di luar rumah dan Disposable Container  diluar rumah (botol 

bekas) karena paling banyak ditemukan jentik di Kelurahan Pinang Kencana, Kecamatan 

Tanjungpinang Timur. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengendalian vektor 

dan dapat lebih menggerakkan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dan 3M Plus di 

Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan Tanjungpinang Timur. 
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